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Abstract

This activity aims to provide broader knowledge, understanding and insight to young people, especially
students and employees related to accounting. This activity aims to enable participants to understand the
definition of accounting, the history of accounting, the purpose of accounting itself, and have a good
understanding of the contents of financial statements so that this knowledge can become a provision in the
future when these young people enter the world of work or the world of investment or even become an
expert in accounting later. This activity is carried out online through the Google Meet application. The
target of this activity is young people aged 17 to 20 years who are in Pontianak, West Kalimantan. The
number of participants in this activity was 66 participants. This activity took place on Saturday, March 4
2023 and went very well due to good cooperation and coordination from the various parties involved. This
activity is expected to be able to contribute and have a positive impact on increasing the knowledge and
understanding of participants regarding accounting and can provide broader views and insights for
participants
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan
wawasan yang lebih luas kepada para kaum muda khususnya pelajar dan para karyawan terkait akuntansi.
Kegiatan ini bertujuan agar para partisipan dapat memahami definisi akuntansi, sejarah akuntansi, tujuan
dari akuntansi itu sendiri, serta memiliki pemahaman yang baik terkait isi dari laporan keuangan sehingga
pengetahuan ini dapat menjadi bekal dikemudian hari saat para kaum muda ini terjun ke dunia kerja atau
dunia investasi atau bahkan menjadi seorang expert di bidang akuntansi nantinya. Kegiatan ini dilaksanakan
secara daring melalui aplikasi google meet. Sasaran dari kegiatan ini adalah anak muda dengan umur 17
hingga 20 tahun yang berada di Pontianak, Kalimantan Barat. Adapun jumlah partisipan pada kegiatan ini
sebanyak 66 orang peserta. Kegiatan ini berlangsung pada hari Sabtu, 4 Maret 2023 dan berjalan dengan
sangat baik karena adanya kerjasama dan koordinasi yang baik dari berbagai pihak yang terlibat. Kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan
serta pemahaman para partisipan terkait akuntansi dan dapat memberikan pandangan dan wawasan yang
lebih luas lagi bagi para partisipan.

Kata Kunci: Akuntansi, Akuntansi Dasar, Pengantar Akuntansi

A. PENDAHULUAN

Keterbukaan informasi pada era sekarang ini kebijakan perusahaan, dan yang lainnya hanya
semakin meningkat seiring dengan perkembangan dengan menggunakan gadget yang mereka miliki
jaman dan perkembangan teknologi. Informasi- serta jaringan koneksi internet yang memadai.
informasi semakin mudah diakses oleh publik dan Keterbukaan informasi yang semakin meningkat
masyarakat umum. Sebagai contoh, untuk melihat harus diiringi juga dengan wawasan yang luas
performa keuangan negara, atau jika dalam sehingga informasi-informasi yang diterima dapat
lingkup yang lebih kecil lagi yaitu untuk melihat disaring dan dapat dipahami dengan baik agar bisa
performa keuangan perusahaan yang sudah go memberikan dampak positif bagi para pihak yang
public, masyarakat dapat mengakses seluruh berkepentingan.

informasi terkait laporan keuangan, kebijakan-
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Salah satu bentuk keterbukaan informasi yang
baik adalah dapat diaksesnya laporan keuangan
perusahaan yang sudah go public melalui website
Indonesia Stock Exchange (IDX) maupun pada
website lainnya sehingga laporan keuangan
perusahaan-perusahaan tersebut dapat dilihat
secara bebas oleh publik. Laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan diperuntukkan bagi
semua pihak yang berkepentingan atau
stakeholders dan juga sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban kepada publik. Untuk bisa
membaca dan memahami sebuah laporan
keuangan, dibutuhkan setidaknya pengetahuan
dasar terkait akuntansi agar dapat memahami isi
laporan keuangan seperti laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan posisi
keuangan, dan laporan arus kas. Pihak luar yang
memiliki kepentingan atas laporan keuangan yaitu
seperti para pelajar baik di tingkat SMA/SMK
maupun perguruan tinggi, para pencari kerja,
karyawan perusahaan, serta investor, dan lainnya.

Akuntansi memegang peranan penting dalam
dunia usaha terutama bagi perusahaan. Akuntansi
disebut juga sebagai bahasa bisnis. Akuntansi
memberikan informasi terkait performa keuangan
perusahaan dan juga kondisi  keuangan
perusahaan dalam periode tertentu (Setiawan,
2013). Akuntansi terdiri dari tiga aktivitas, yaitu
pengidentifikasian, pencatatan, dan komunikasi
(Weygandt et al., 2016). Pengidentifikasian
merupakan tahap awal dan penseleksian setiap
kejadian ekonomi yang terdokumentasi dalam
bentuk fisik yaitu bukti transaksi. Pencatatan
merupakan proses mencatat, mengklasifikasi, dan
merangkum setiap kejadian ekonomi tersebut.
Sedangkan komunikasi merupakan proses
penyusunan laporan keuangan dan menganalisa
serta menginterpretasikan hasil laporan tersebut
kepada para pengguna laporan.

Menurut Setiawan (2013) bahwa persamaan dasar
akuntansi secara umum dapat dirumuskan sebagai
Aset = Liabilitas + Modal. Rumus dalam konsep
tersebut menjelaskan sisi sebelah kiri yaitu aset
sebagai kekayaan entitas dan sisi kanan yaitu
liabilitas dan modal memaparkan bagaimana
kekayaan entitas didanai. Dari persamaan tersebut
dapat terlihat bahwa jika sisi Kiri bertambah maka
sisi kanan akan bertambah sebesar nilai yang
sama atau diimbangi dengan penurunan sebesar
nilai yang sama pada sisi Kiri juga. Persamaan
akuntansi ini merupakan kerangka kerja atau
framework terhadap pencatatan dan
pengikhtisaran kejadian ekonomi (Yuniarwati et
al., 2017). Setelah memahami persamaan dasar
akuntansi, maka perusahaan dapat membuat
laporan keuangan. Laporan keuangan dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. 1 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016) adalah
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan

dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan
laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, Kkinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat
bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan
dalam pembuatan keputusan ekonomik. Sifat
laporan keuangan menurut Kasmir (2014) adalah
bersifat historis dan menyeluruh. Pencatatan yang
dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan
harus dilakukan dengan kaidah- kaidah yang
berlaku.

Sehubungan pentingnya akuntansi bagi pihak
eksternal, salah satunya yaitu kaum muda, maka
penting bagi para pelajar di tingkat SMA/SMK
maupun perguruan tinggi, para pencari Kkerja,
karyawan, serta investor muda untuk bisa
memahami akuntansi, setidaknya dapat membaca
dan memahami isi dari laporan keuangan itu
sendiri  sehingga pengenalan  dasar-dasar
akuntansi merupakan hal yang sangat penting agar
para kaum muda dapat terjun kedalam dunia kerja,
dunia bisnis, dan dunia investasi dengan memiliki
bekal pengetahuan yang baik agar tidak salah
dalam hal pengambilan keputusan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait
pengenalan dasar-dasar akuntansi ini dilakukan
secara daring melalui aplikasi google meet dengan
partisipan yang berasal dari kota Pontianak,
Kalimantan Barat. Partisipan didominasi oleh
anak muda dengan umur 17 hingga 20 tahun
dengan status pekerjaan yang beragam seperti
murid SMA/SMK, mahasiswa baru perguruan
tinggi, para pencari kerja dan juga karyawan
perusahaan swasta.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Pengenalan dasar-dasar akuntansi ini dilakukan
secara daring melalui aplikasi google meet dengan
partisipan yang berasal dari kota Pontianak,
Kalimantan Barat. Partisipan didominasi oleh
anak muda dengan umur 17 hingga 20 tahun
dengan status pekerjaan yang beragam seperti
murid SMA/SMK, mahasiswa baru perguruan
tinggi, para pencari kerja dan juga karyawan
perusahaan swasta. Berdasarkan hasil survey
dengan google form, terdapat sebagian partisipan
yang masih belum paham terkait dasar-dasar
akuntansi atau hanya sekedar tahu saja tanpa
memiliki pengetahuan yang mendalam terkait
akuntansi.

Kegiatan ini berlangsung secara daring dengan
aplikasi google meet pada hari Sabtu, 4 Maret
2023. Kegiatan ini diikuti oleh 66 orang peserta
dengan status pekerjaan yang beragam serta
tingkat pemahaman terkait akuntansi yang
beragam juga. Kegiatan ini dilaksanakan pada
pukul 09.00 WIB hingga 12.00 WIB dengan
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pembicara yaitu Thomas Averio, S.E., M.Ak.
yang merupakan akademisi dibidang Akuntansi.
Adapun urutan kegiatan sebagai berikut:

Waktu Pembicara | Materi
08.45-09.00 Registrasi Peserta & Persiapan
Dasar-Dasar Akuntansi,
09.00-11.30 K\‘g:;gs Jenis-Jenis Akuntansi,
' ' . Pedoman Dasar Akuntansi,
S.E., M.Ak.
Laporan Keuangan
11.30-12.00 Sesi Diskusi / Tanya Jawab
12.00 Penutup & Dokumentasi

Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik dimana
materi dengan substansi terkait akuntansi telah
disiapkan dan ditampilkan dengan software
microsoft ~ powerpoint  selama  kegiatan
berlangsung dan file tersebut dibagikan kepada
seluruh partisipan setelah kegiatan berakhir.

Adapun materi yang disampaikan yaitu terkait
definisi akuntansi, sejarah akuntansi, image yang
menggambarkan sifat-sifat akuntansi, jenis-jenis
akuntansi, tuntutan global terhadap akuntansi,
corporate  reporting, peranan  akuntansi
diberbagai sektor, pedoman akuntansi, definisi
laporan keuangan, tujuan laporan keuangan,
unsur-unsur laporan keuangan, dan keterbatasan
laporan keuangan.

Setelah materi selesai disampaikan, berikutnya
para peserta kegiatan bisa mengajukan pertanyaan
kepada pembicara terkait dasar-dasar akuntansi
baik secara teoritis maupun secara praktik pada
dunia kerja. Pada akhir sesi dilakukan
dokumentasi atau foto bersama antara pembicara
dengan para partisipan serta menutup kegiatan ini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan pada hari Sabtu, 4 Maret 2023 mulai
pukul 09.00 WIB hingga 12.00 WIB secara daring
melalui aplikasi google meet. Link pertemuan
mulai dibuka pukul 08.45 dan partisipan
melakukan registrasi dengan mengisi absensi via
google formulir. Partisipan yang mengikuti
kegiatan ini berjumlah 66 orang dengan berbagai
status pekerjaan dan tingkat pemahaman terkait
akuntansi.

Gender

M Laki-Laki

4 Perempuan

Gambar 1. Identitas Partisipan - Jenis Kelamin

Status Pendidikan

H SMA/SMK Kelas XII

H Freshgraduate
SMA/SMK

LI Mahasiswa Baru

Gambar 2. Identitas Partisipan — Status Pendidikan

Status Pekerjaan

H Belum Bekerja

14Sudah Bekerja

Gambar 3. Identitas Partisipan — Status Pekerjaan

Tingkat Pemahaman
Akuntansi

M Kurang Paham
M Sedikit Paham
L1 Paham

H Cukup Paham

30% M Sangat Paham

Gambar 4. Identitas Partisipan — Tingkat
Pemahaman Akuntansi
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Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa partisipan
yang berjumlah 66 orang tersebut terdiri dari 33
orang laki-laki dan 33 orang perempuan. Adapun
status pendidikan para partisipan dapat dilihat
pada Gambar 2 yaitu 41% partisipan merupakan
siswa-siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas
XIl, 24% partisipan merupakan anak SMA/SMK
yang baru lulus, dan 35% merupakan mahasiswa-
mahasiswi baru perguruan tinggi ataupun
universitas. Dalam Gambar 3 juga dapat diketahui
bahwa dari keseluruhan partisipan, 59%
diantaranya belum bekerja atau sedang mencari
pekerjaan dan 41% sudah bekerja. Secara garis
besar, pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa lebih
dari 50% partisipan sudah familiar dengan
akuntansi dan cukup paham terkait akuntansi.

Pada pukul 09.00 WIB kegiatan dibuka dengan
penyampaian definisi akuntansi dan dilanjutkan
dengan materi lainnya seperti sejarah akuntansi,
image yang menggambarkan sifat-sifat akuntansi,
jenis-jenis akuntansi, tuntutan global terhadap
akuntansi, corporate reporting, peranan akuntansi
diberbagai sektor, pedoman akuntansi, definisi
laporan keuangan, tujuan laporan keuangan,
unsur-unsur laporan keuangan, dan keterbatasan
laporan keuangan.

Dalam kegiatan ini, dijelaskan juga terkait
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku
di Indonesia. Standar Akuntansi Keuangan yang
dikenal di Indonesia yaitu SAK Umum, SAK
ETAP, SAK EMKM, SAK Syariah, dan Standar
Akuntansi  Pemerintah (SAP). SAK Umum
merupakan standar akuntansi keuangan yang
berlaku secara umum di Indonesia dan wajib
diterapkan oleh perusahaan-perusahaan dengan
akuntabilitas publik seperti perusahaan go public,
perbankan, asuransi, IKNB, dan BUMN. SAK
ETAP merupakan standar akuntansi yang
diterapkan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik
seperti yayasan, sekolah, perguruan tinggi,
koperasi, retail, dll. SAK EMKM merupakan
standar akuntansi keuangan yang berlaku untuk
level entitas mikro, kecil, dan menengah. SAK
Syariah merupakan standar akuntansi keuangan
yang berbasis syariah dan diterapkan pada entitas
yang melakukan transaksi syariah. Kemudian
SAP atau Standar Akuntansi Pemerintah
merupakan standar akuntansi keuangan yang
diterapkan oleh instansi pemerintahan baik
pemerintah pusat maupun daerah yang disusun
olen Komite Standar Akuntansi Pemerintah
(KSAP).

Penyampaian materi selesai pada pukul 11.30
WIB dan dilanjutkan dengan sesi diskusi. Dalam
sesi diskusi, terdapat dua pertanyaan dari para
partisipan.  Adapun  pertanyaan  beserta
pembahasannya sebagai berikut:

1. Apakah semua jenis usaha wajib membuat
laporan keuangan untuk membukukan seluruh
transaksi atas kegiatan usahanya? Pembukuan
merupakan suatu hal yang baik dalam sebuah
kegiatan usaha karena dapat merangkum
keseluruhan kegiatan ekonomi usaha tersebut
dan disajikan dalam sebuah laporan keuangan
saja. Bagi usaha yang memiliki badan usaha
misalnya Perseroan Terbatas (PT) maka wajib
memiliki laporan keuangan. Bagi usaha kecil
seperti warung, toko kelontong kecil yang
tidak berbentuk badan usaha, maka pembuatan
pembukuan  tidak  wajib  mengingat
kemampuan sumber daya manusia serta
tingkat urgensi atau tingkat kepentingan atas
laporan keuangan cukup rendah jika dilihat
dari jenis usaha kecil.

2. Apakah akuntansi wajib dipelajari bagi semua
orang? Akuntansi menjadi wajib dipelajari,
setidaknya terkait pemahaman atas laporan
keuangan bagi seluruh anak ekonomi ataupun
seluruh orang yang berkecimpung di dunia
usaha dan dunia kerja berkaitan dengan
finance and accounting. Akuntansi juga
menjadi penting untuk dipelajari bagi seluruh
investor dan kreditur karena pengetahuan atas
laporan keuangan sangat penting dalam
pengambilan keputusan investasi dan kredit.

Sesi diskusi berakhir pada pukul 12.00 WIB.
Kegiatan ditutup dengan kata penutup dari
pembicara serta dokumentasi kegiatan antara
pembicara dengan para partisipan secara daring.

TeRETTE
FRE™ RN

eo FheP RN,
LAPRRERN

Gambar 5. Dokumenta5| Kegiatan (1)

Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan (2)
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Sekilas
Akuntansi

Gambar 7. Materi Kegiatan (Slide 1)

s
Definisi Akuntansi
* Accounting is a , its function is to provide quantitative information,
nature, about economic entities that Is intended to be useful in making economic decisions, in
making reasoned choices among alternatives course of action icea, 1910y
* Accounting is the process of identifving. measuring and communicating economic information to
permit informed judgments and decisions by users of the information (amsocan Accounting Assocsson,
A ting defined as an ystem that provides reports 1o users about the economic
activities and condition of a bUSINESS (Warren Roove, Duchac, 2018).
Gambar 8. Materi Kegiatan (Slide 2)
s
Sejarah Akuntansi
« Pada tahun 1494, Fra Luca Bartolomeo de Pacioll, seorang ahll matematika mempublikasikan sebuah
buku berjudul “Summa de " di Venice ltalia.
Hal yang ditulis oleh Luca Pacioli dalam bukunya adalah metode pembukuan yang digunakan
pedagang Venesia selama Renaisans itala, yang dikenal sebagal sistem akuntans double-entry.
« Model double entry inl yang menjadi dasar pencatatan akuntansi hingga hari ini
+ Sistem yang dia terbitkan mencakup sebagian besar siklus akuntansi sepertl yang kita kenal
sekarang. Dia menjelaskan penggunaan jural dan buku besar
Dia mendemonstrasikan entri penutup akhir tahun dan mengusulkan agar neraca percobaan
digunakan untuk membuktikan buku besar yang seimbang.
Gambar 9. Materi Kegiatan (Slide 3)
s

»

Berbagai Image yang Menggambarkan Sifat-Sifat
Akuntansi (Belkaoui, 1986)

. Akuntansi sebagai bahasa
mempunyai aturan supaya dapat dengan mudah dipahami, misainya aturan tentang
penenpatan pos berdasarkan likuiditas, aturan pengakuan pendapatan, pengakuan biaya,
proses pemindahbukuan, aktual, dan lain-lain. Suatu alat untuk mengomunikasikan bisnis

. Akuntansi sebagal catatan historis
sarana untuk menggambarkan transaksi yang terjadi di masa lalu.

. Akuntansi sebagai suatu Ideologi

alat untuk melegitimasi keadaan dan struktur sosial, ekonomi, dan politik kapitalis.

»

©

Gambar 10. Materi Kegiatan (Slide 4)

BERBAGAI IMAGE YANG MENGGAMBARKAN
SIFAT-SIFAT AKUNTANSI (BELKAOUI, 1986)

Akuntansi sebagai realitas ekonomi saat ini
memberikan gambaran reslitas ekonomi perusahaan pada saat inl sehingga aporan  akuntansi  dianggap
memberian gambaran mengenal kondisi ekonomi pada saat int

. Akuntansi sebagai suatu sistem informasi

salah satu metode atau teknik yang menggambarkan proses hubungan  antara sumber informasi (akuntan)
dengan para penerima infomasi (pengguna) melaki kanal  komunikasi

Akuntansi sebagai suatu komoditas

Output akuntansi yang berupa laporan keuangan mervpakan salah satu komoditas yang ~ penting  untuk
pengambiian keputusan ekonom. Terdapat permintaan akan informasi dan  akuntansi mampy  untuk
menghadirkannya.

Akuntansi sebagai pertanggungjawaban

Dengan adanya akuntansi, maka sumber daya yang dikelola cleh suatu entitas dapat dengan mudah diketahui
dan ditelusuri arus masuk dan arus keliamya sehingga dapat dipertanggungiawabkan kepada principal.

Gambar 11. Materi Kegiatan (Slide 5)

w N o

IS

5.

BERBAGAI IMAGE YANG
MENGGAMBARKAN SIFAT-SIFAT
AKUNTANSI (BELKAQUI, 1986)

8. Akuntans| sebagal pertanggungjawaban
Dengan adanya akuntansi, maka sumber daya yang dikelola oleh suatu entitas dapat
dengan mudah diketahui dan ditelusuri arus masuk dan arus keluamya sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kepada principal.
. Akuntansi sebagai teknologi
Teknologi dapat
meniliki nilai manfaat lebih tinggi.

suatu bentuk outputyang

Gambar 12. Materi Kegiatan (Slide 6)

Jenis-Jenis Akuntansi

Akuntans Keuangan Hmenyajikan informas| yang tujuan ulamanya dituukan untuk pengguna ekstema

Akuntansi Biaya - mengolah, menganalisa dan mengendalikan biaya dengan tujuan efisiensibiaya produksi

Akuntansi Manajemen mengolah, menghasikan, dan melaporkan nformasi kevangan untuk  fjuan
dan i h

Akuntansi Syarish  pelageran keusngan bagi ransaksi dengan basis prasip-prinsi syarish
Akuntansi 2 bantuk

pemenntah dalam anggaran

Gambar 13. Materi Kegiatan (Slide 7)

Tuntutan Global Terhadap Akuntansi

Globaksas| menuniut satu set standar akuntans! intemasional berkualitas tinggl.

Beberapa elemen yang meniadi tuntutan secara giobal;

1
2
3
4
5.
6
1
8

Satu set standar akuntansi berkualitas tinggi yang detapkan oieh satu badan penetapan standar.
Konsistens| dalam aplikasi dan Interpretas|

Pengungkapan umum yang memadai

Standar dan praktik audit umum berkualitas tinggi

Pendekatan umum untuk tinjauan dan penegakan peraturan

Pendidikan dan pelatinan pelaku pasar

Sistem penyampaianipelsporan (misal., Bahasa Pelaporan Bisnis eXtensile—XBRL).
Pendekatan umum untuk tata kelola perusahaan dan kerangka hukum di seluruh dunia

Gambar 14. Materi Kegiatan (Slide 8)

@

Corporate Reporting

« Entitas menyajikan informasi yang relevan bagi
keputusan

« Informasi yang disajikan dapat berupa informasi keuangan dan juga non keuangan.

« Informasi yang disajikan dapat bersifat mandatory (dinaruskan oleh regulasi) atau informasi
voluntary (sukarela).

- Penyajian informasi dapat mengurangi asymmetry information.

membantu dalam

Informas! yang disajikan perusahaan antara lain:

« Laporan Keuangan (Financial Statements).

Laporan Tahunan (Annual Reporting);

Laporan Berkelanjutan (Sustainability Reporting) - Triple Bottom Line;
Laporan Terintegrasi (Integrated Reporting)

Informasi terkait digital transformation

Gambar 15. Materi Kegiatan (Slide 9)

Peranan Akuntansi di Berbagai Sektor

Sektor Privat ~ Sekior Pemerinta
+ Mengukur daya saing perusahaan Menetapkan kebijakan pemerintah
+ Mengukur pertumbuhan perusahaan Bentuk  pertanggungjawaban  terhadap
+ Mengendalikan operasional perusahaan masyarakat

Dasar dalam menetapan strategi perusahaan Akuntabilitas publik
Lembaga Nirlaba
itas.

+ Transparansi aktivitasnya

Gambar 16. Materi Kegiatan (Slide 10)
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o

APB (Accounting an:lp{es Board)

o

@

o

o

(AICPA) pada tahun 1959 dan
menerbitkan pemyataan prinsip-
prinsip akuntansi sampal dengan
tahun 1973, untuk

o

Dalam APB (Accounting Principle Board)
Statement No. 4 dijelaskan beberapa sifat akuntansi:
. Economic Entity (entitas organisasi)
. Going Concemn (kelangsungan hidup)
. Measurement (pengukuran)
. Time Period (periode )
. Monetary Unit (pengukuran dalam satuan uang)
3 akrual)

. Approximation
(bl 9. guogement (pertimbangan)

antar LK)

Gambar 17. Materi Kegiatan (Slide 11)

Generally Accepted Accounting Principles
(GAAP)

+ Prinsip akuntans! berlaku umum (GAAP) adalah suatu Istilah teknis akuntansi yang mencakup
Konvensi, aturan, dan prosedur yang diperlukan untuk merumuskan praktik akuntansi yang
berfaku umum pada saat tertentu (IAl, 2001).

* Tujuan GAAP adalah agar penyusun maupun pembaca faporan keuangan mempunyai persamaan
tidak salah paham keuangan yang disajikan entitas

Hal itu dikarenakan beragamnya
> perbankan,
* Waktu 9 periode pelaporan keuangan biasanya berbeda-beda antar negara dan antar entitas.

supplier, dil

+ Tempat & negara dimana laporan keuangan diterbitkan terutama jika perusahaan tercatat di
beberapa bursa negara lain

Gambar 18. Materi Kegiatan (Slide 12)

Generally Accepted Accounting Principles
(GAAP)

~ Reran —
g Beriaku Umum di indonesia

e ..,......’.....,.....u

[—
(Sumeer W, 2001)

(&)

Gambar 19. Materi Kegiatan (Slide 13)

(2]

Laporan Keuangan

* Laporan keuangan memberikan infomasi > posisi keuangan, kinerja, perubahan posis
keuangan suatu perusshaan yang bermanfast bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan

* Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (sewareifip), dan
pertanggungjawaban sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan keuangan disusun
untuk memenihi sebagian besar pemakai (investor, kreditor, pemerintah, perbankan,
regulator lainnya).

* Loporm kenangan disusn berdasarkan standar akuntansi keuangan (SAK/FRS).
Pencrapan standar akuntansi kewangan untuk hal-hal yang bersifat material “Pernyataan ini
i yasg

Gambar 20. Materi Kegiatan (Slide 14)

Tujuan Umum Laporan Keuangan

Menyediakan informasi keuangan tentang entitas pelapor yang berguna untuk
investor eksisting dan calon investor potensial, pemberi pinjaman, dan kreditur
lain dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada entitas.

Gambar 21. Materi Kegiatan (Slide 15)

o

o

o

* Lapo ibahan Ekuitas Hpe ckuitas itas sels
* Laporan Arus Kas Dmenjelaskan perubahan sakdo Kas dan setara kas awal dan akdir periode, rincan arus

* Catatan atas Lay

o

Unsur-Unsur Laporan Keuangan

* Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Pkeadaan aset, lisblitas, dan ekuitas suatu entitas pada tanggal tertentu
* Laporan Laba Rugi dan Penghasiin Komprehensif Lain Dkinea atau hasil usaha suatu enitas selma

periode tertentu

periode tertentu.

kas masuk dan keluar suatu entitas sekama periode tertentu

orn Keungan 3 memberikan penclasan tambaban aas sician upsur-ynsur laporan
kexmgan, Ioba ugi Komprehensif, sporan arus ke ‘dan perubahan i sims pevjelams Lnaliatt agar
laporan keuangan lebih transparan dan tidsk meny

" Laporan Posis Keumgan (Neraca) vl peiods omparati ket cnfis menerpkan suat Lebikan
keuangan

ansi_socara retrospektif atau penyajian kembali pos-pos laporan gan, atau ketika cntitas
cuanganya

akuntansi
ke, pos.pos poras

Gambar 22. Materi Kegiatan (Slide 16)

Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan potret atau rekaman sejarah < berfokus pada
keadaan dan peristiwa masa hafu.

Tidk semua hal dapat di ukur dengan nilai uang, sedangkan akuntansi
menggunakan satuan ang scbagai denominator.

Substance over form, terkadang tidak scjalan atau bertentangan dengan aspek
hukum

Laporan kevangan di susun berdasarkan standar akuntansi yang dalam berbagai
standar memperbolehkan beberapa altemative metode sehingga bisa saja ada
perbedaan laporan keuangan antar perusahaan.

Gambar 23. Materi Kegiatan (Slide 17)

Pilar Standar Akuntansi Keuangan (SAK) »

SAK Entitas Pri
» Menggantikan SAKETAP

| » Adopsidari IFRS

for SMEs (2015)

» Lebih sederhana dari SAK, lebih
komprehensifdari SAK ETAP

TIER 3 SAK
EMKM

PSAK Syariah
(Untuk entitas yang memiliki transaksi Syariah)

Fetinar SAK s Acadessc FERUL 27

Gambar 24. Materi Kegiatan (Slide 18)

(2]

SAK Umum

* Wajb diterapkan oleh entitas dengan akuntabilitas publik misalnya: emiten,
perbankan, asuransi, IKNB, dan BUMN (regulasi

* Bertujuan memberikan informasi yang relevan bagi pengguna laporan keuangan
sebagai bahan pengambilan keputusan bisnis.

* Disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) - Al

Gambar 25. Materi Kegiatan (Slide 19)

SAK ETAP

+ Digunakan oleh entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifian dan menerbitkan
laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna ekstemal. Contoh: Yayasan, Sekolah,
Perguruan Tinggi, Koperasi, Retail, dil

+ Aset tetap dan aset tak

model biaya
« Entitas anak tidak di konsolidasikan tetapi sebagai investasi dengan metode ekuitas
+ Tidak ada pajak tangguhan

+ Disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) - 1Al

Gambar 26. Materi Kegiatan (Slide 20)
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SAK EMKM

ntitas yang memenuhi kategori sebagai UMKM berdasarkan UU No. 20
10,

Gambar 27. Materi Kegiatan (Slide 21)

SAK SYARIAH

melakukan transaksi syariah baik entitas lembaga syariah

Gambar 28. Materi Kegiatan (Slide 22)

SAP

Digunakan hanya oleh instansi pemerintahan baik pemerintah pusat maupun daerah
Disahkan melalui PP 71 Tahun 2010,

Disusun oleh Komite StandarAkuntansi Pemerintah (KSAP).

Gambar 29. Materi Kegiatan (Slide 23)

D. PENUTUP

Kegiatan ini terlaksana dan berlangsung dengan
baik berkat kerjasama dan koordinasi para
pimpinan di lingkungan Universitas Widya
Dharma Pontianak. Tim pengabdian juga
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada pihak Universitas Widya Dharma
Pontianak atas dukungannya, serta para partisipan
yang telah luar biasa berperan aktif dalam
mendegar dan berdiskusi bersama dalam kegiatan
ini.

Kegiatan ini berjalan cukup lancar, walaupun
terdapat beberapa tantangan bagi pembicara
dalam menyampaikan materi terkait akuntansi
dikarenakan partisipan yang hadir memiliki latar
belakang yang berbeda-beda. Terdapat 41%
partisipan yang belum paham dan kurang paham
terkait akuntansi sehingga terdapat beberapa
bagian yang perlu dijelaskan  berulang
dikarenakan beberapa partisipan masih awam dan
masih belum terlalu mengenal dasar-dasar tentang
akuntansi. Tantangan berikutnya yaitu beberapa
partisipan sudah mengenal akuntansi namun
statusnya masih belum bekerja sehingga beberapa

partisipan tersebut masih terpaku hanya kepada
teori dan materi yang didapat selama sekolah saja
dan kurang memahami praktik akuntansi di dunia
kerja sehingga cukup banyak partisipan yang
penasaran terkait seperti apa praktik nyata
akuntansi di dunia kerja dan seberapa pentingnya
akuntansi tersebut.

Harapan tim pengabdian, semoga kegiatan ini
dapat memberikan kontribusi yang positif baik
bagi para partisipan yang mayoritas merupakan
kaum muda dengan status pelajar, pencari kerja,
dan  karyawan swasta  sehingga  dapat
meningkatkan pemahaman serta wawasan terkait
dasar-dasar akuntansi. Tim pengabdian juga
berharap  semoga  terdapat  peningkatan
pemahaman serta wawasan yang lebih luas lagi
kepada para partisipan agar dapat memahami isi
dari laporan keuangan serta dapat menggunakan
informasi yang telah tersaji dalam laporan
keuangan dalam pengambilan  keputusan-
keputusan di dunia kerja maupun di dunia
investasi.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih yang sebesar-besarnya tim
pengabdian ucapkan kepada para pimpinan
Universitas Widya Dharma Pontianak atas
kerjasama, koordinasi, dan dukungannya dalam
melakukan  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat  ini. Tim  pengabdian juga
mengucapkan terima kasih secara khusus kepada
para partisipan yang telah berperan aktif dalam
kegiatan ini.
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